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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  






















BPRS Lantabur Kanca Mojokerto memiliki produk pembiayaan modal 
usaha dengan menggunakan akad murabahah bi al-wakalah. Dalam 
pelaksanaanya, pihak bank dalam memberikan pembiayaan menggunakan akad 
jual beli murabahah dan dalam pembelian kepada pihak ketiga akad wakalah 
yang diserahkan sepenuhnya kepada pihak nasabah yang membutuhkan 
pembiayaan untuk membeli barang yang diinginkannya. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mendeskripsikan penerapan sistem modal usaha murabahah yang 
diterapkan oleh BPRS Lantabur Kanca Mojokerto dan menganalisis apakah 
penerapan sistem murabahah pada pembiayaan modal usaha di BPRS Lantabur 
Kanca Mojokerto telah sesuai dengan fatwa DSN MUI/IV/2000. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dan kualitatif. Dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa pihak BPRS Lantabur menggunakan akad murabahah dan wakalah 
bersamaan, BPRS Lantabur memberikan dana kepada nasabah sesuai yang 
dibutuhkan dan sekaligus mewakilkan juga kepada nasabah dalam pembelian 
barang terhadap pihak ketiga.  
 



















BPRS Lantabur Kanca Mojokerto has a business capital financing product 
using the murabahah bi al-wakalah contract. In doing so, the bank in providing 
financing uses a murabahah sale and purchase agreement and in purchasing to a 
third party the wakalah contract is fully submitted to the customer who needs 
financing to buy the goods he wants. The purpose of this study is to describe the 
implementation of the murabahah business capital system implemented by BPRS 
Lantabur Kanca Mojokerto and to analyze whether the implementation of the 
murabahah system on business capital financing at BPRS Lantabur Kanca 
Mojokerto is in accordance with the DSN MUI / IV / 2000 fatwa. This research 
uses descriptive and qualitative methods. From the results of this study, it is 
known that the BPRS Lantabur uses the murabahah and wakalah contracts 
together, BPRS Lantabur gives its money to customers as needed and at the same 
time also represents the customers in purchasing goods from third parties. 
 
 


















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Konsonan Nama Transliterasi Nama 
Akhir Tengah Awal Tunggal 




ةـ ـثـ ـت ب  Ba B/b Be 
دـ ـرـ ـذ خ  Ta T/t Te 
سـ ـصـ ـش ز  Ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan titik 
di atas) 
طـ ـعـ ـظ ض Jim J/j Je 
ػـ ـؽـ ـؼ غ Ḥa Ḥ/ḥ Ha (dengan titik 
di bawah) 
ؿـ ـفـ ــ ؾ Kha Kh/kh Ka dan ha 
كـ ق Dal D/d De 
مـ ل Żal Ż/ż Zet (dengan 
titik di atas) 
هـ ن Ra R/r Er 
ىـ و Zai Z/z Zet 
ًـ ـٍـ ـٌ ي Sin S/s Es 




ٓـ ـٕـ ـٔ ْ Ṣad Ṣ/ṣ Es (dengan titik 
di bawah) 
ٗـ ـٙـ ـ٘ ٖ Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik 
di bawah) 
ٛـ ـطـ ـٚ  ٚ Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik 
di bawah) 
عـ ـظـ ـظ ظ Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan 
titik di bawah) 




Vokal tungal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda diakritik atau harakat , transliterasinya sebagai berikut: 
ؾـ ـــ ـؿ ؽ Gain G/g Ge 
قـ ـلـ ـك ف Fa F/f Ef 
نـ ـوـ ـه م Qof Q/q Qi 
يـ ـٌـ ـً ى Kaf K/k Ka 
َـ ـِـ ـُ  ٍ Lam L/l El 
ْـ ـٔـ ـٓ ّ Mim M/m Em 
ٖـ ـ٘ـ ـٗ  ٕ Nun N/n En 
ٞـ ٝ  Wau W/w We 








Vokal Nama Trans. Nama 
  َ ‎ Fatḥah  A/a A 
  َ ‎ Kasrah  I/i I 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
٢ ـ‎ Fatḥah dan ya‟ Ai/ai A dan I 
 ٞ ـ‎ fatḥah dan wau Au/au A dan u 
 
Contoh 
  ق٤ْ ً  Kaifa 
  ٍ ْٞ  ؼ Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal panjang Nama Trans. Nama 
ا  َ ‎ Fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 
ٟ  َ ‎ Fatḥah dan alif maqṣūrah 
١  َ ‎ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 






  خا  ٓ  Māta 
٠  ٓ  ن Ramā 
  َ ٤ْ ه Qīla 
  خ ْٞ  ٔ  ٣ Yamūtu 
 
4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta‎marbūṭah ( ج atau حـ)‎ ada‎ dua,‎ yaitu:‎ ta‎marbūṭah‎ yang‎
hidup atau mendapat harakat fatḥah,‎ kasrah,‎ dan‎ ḍammah,‎ transliterasinya‎
adalah t sedangkan‎ ta‎ marbūṭah‎ yang‎ mati‎ atau‎ mendapat‎ harkat‎ sukun,‎
transliterasinya adalah h. 
Kalau‎ pada‎ kata‎ yang‎ berakhir‎ dengan‎ ta‎marbūṭah‎ diikuti‎ oleh‎ kata‎ yang‎
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah‎itu‎ditransliterasikan‎dengan h. Contoh: 
  ٍ ا ل ْٚ  لأا  ح  ٘ ْٝ  ن Rauḍah al-aṭfāl 
  ح ِ  ٘ ا لُا  ح ٘٣ْ  ك  ٔ ُا Al-madīnah al-fāḍilah 
  ح  ٔ ٌْ  ؽُا Al-ḥikmah 
 
5. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang 
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 
Contoh: 
ا َّ٘ت  ن Rabbanā 
ا ٘ ٤ْ َّع ٗ Najjainā 
  ن  ؽُا Al-Ḥaqq 





  ْ   ؼ ٗ Nu„„ima 
 
  ٝ  ك ػ „Aduww 
 
Jika huruf ١ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (   ٢ ـ ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 
  ٢ ِ  ػ „Alī 
  ٢ ت  ه ػ „Arabī 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ٍا (alif lam 
ma„arifah).‎Dalam‎ pedoman‎ transliterasi‎ ini,‎ kata‎ sandang‎ ditransliterasi‎ seperti‎
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). Contoh: 
  ً ْٔ َّّ ُا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ح ُ  ىُْ َّىُا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) 
  ح ل ٍ ِْ  لُا Al-Falsafah 
  ق  لَ ثُا Al-Bilād 
 
7. Hamzah 
Aturan‎ transliterasi‎ huruf‎ hamzah‎menjadi‎ apostrof‎ (‟)‎ hanya‎ berlaku‎ bagi‎
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ٕ ْٝ  ه  ٓ ْأ ذ Ta‟murūna 
  ء ْٞ َُّ٘ا An-Nau‟ 
  ء٢ْ ِ  Syai‟un 






8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur‟ān),‎ 'Sunnah,'‎ 'khusus,'‎
dan 'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, contoh: 
 Fī‎Ẓilāl‎al-Qur‟ān, 





9. Lafẓ al-jalālah  
Lafẓ al-jalālah (lafal‎kemuliaan)‎“Allah”‎(الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
  الله  ٖ ٣ْ  ق Dīnullāh   ت  للا  Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
  الله  ح  ٔ ْؼ  ن ٢ْ ك ْْ  ٛ Hum fī rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 




Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
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